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Abstract: The issue addressed in this study is the limited understanding of Christology among
children due to the complexity of theological concepts, the lack of interactive teaching approaches,
and insufficient support from the learning environment. This research aims to explore the role of
families in teaching Christology to children and to formulate effective strategies to enhance their
understanding of Christ's teachings. The study employs a qualitative method with structured
interviews and participatory observation involving 20 children aged 6-12 years from Christian
families. Data were analyzed using content analysis techniques to delve into the experiences and
perspectives of children regarding Christology learning within the family environment. The results
reveal that parents play a vital role in fostering children's understanding of Christology.
Contextual approaches, such as simple analogies, Bible stories, and family worship, effectively
simplify theological concepts. Active parental involvement and family discussions create a
supportive environment for Christology teaching. Effective Christology teaching requires
relevant, interactive, and practical approaches to enable children to internalize Christ's teachings.
The family’s role is crucial, supported by the church in providing appropriate resources and
approaches.

Keywords: Christology teaching, Christian family, educational strategies, interactive.

Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman anak-anak tentang
Kristologi akibat kompleksitas konsep teologi, kurangnya pendekatan pengajaran yang interaktif,
dan minimnya dukungan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran keluarga dalam pengajaran Kristologi anak-anak serta merumuskan strategi
efektif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran Kristus.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan wawancara terstruktur dan
observasi partisipatif terhadap 20 anak berusia 6-12 tahun dari keluarga Kristen. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis isi untuk mendalami pengalaman dan pandangan anak-anak terkait
pembelajaran Kristologi di lingkungan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orangtua
berperan vital dalam membangun pemahaman Kristologi anak. Pendekatan kontekstual, seperti
analogi sederhana, cerita Alkitab, dan ibadah bersama, efektif menyederhanakan konsep teologi.
Keterlibatan aktif orangtua dan diskusi keluarga mendukung pengajaran Kristologi. Pengajaran
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Kristologi yang efektif membutuhkan pendekatan relevan, interaktif, dan aplikatif agar anak-anak
dapat menginternalisasi ajaran Kristus. Peran keluarga sangat penting, didukung oleh gereja dalam
menyediakan sumber daya dan pendekatan yang sesuai.

Kata-kata Kunci: Pengajaran Kristologi, keluarga Kristen, strategi pendidikan, interaktif.

PENDAHULUAN

Pendidikan agama merupakan komponen utama dalam membangun iman dan pemahaman
anak-anak terhadap Tuhan, terutama melalui pembelajaran Kristologi (Kristi, 2023). Pendidikan
Agama Kristen berperan sebagai sarana untuk mempertemukan anak secara pribadi dengan Tuhan,
sehingga melalui proses tersebut, anak dapat bertumbuh dalam iman dan mencerminkan sifat-sifat
Kristus dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pengajaran Kristologi tidak hanya mencakup
pengetahuan teologi, tetapi juga menekankan pentingnya pengalaman spiritual melalui doa,
membaca Alkitab, dan partisipasi aktif dalam komunitas gereja (I Putu Ayub Darmawan, John
Mardin, 2023). Dengan pendekatan ini, pendidikan agama membantu anak-anak mengembangkan
karakter dan hubungan iman yang kokoh, sehingga mampu hidup sesuai dengan teladan Kristus
(Ginting & Hutauruk, 2023).

Proses pengajaran Kristologi kepada anak-anak sebaiknya didasarkan pada teori-teori
pembelajaran yang efektif, yang dapat membantu mereka memahami dan menginternalisasi ajaran
Kristus secara mendalam. Pendekatan ini mencakup berbagai metode yang sesuai dengan
perkembangan kognitif dan emosional anak-anak, seperti penggunaan cerita, permainan interaktif,
atau media visual yang relevan (Elly Heluka, 2025). Maka, pengajaran tidak hanya menjadi
transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi pengalaman yang melibatkan pikiran dan hati, sehingga
anak-anak dapat lebih mudah mengaitkan konsep Kristologi dengan kehidupan sehari-hari mereka
(Naomi Anggriani Panjaitan, 2024).

Beberapa teori yang relevan dalam pengajaran Kristologi mencakup teori pembelajaran
kognitif, teori perkembangan anak, dan teori pembelajaran agama Kristen (Sinaga et al., 2024)
Teori-teori ini memberikan dasar untuk merancang strategi pengajaran yang selaras dengan tingkat
pemahaman dan perkembangan anak-anak. Menurut Ratte, penerapan teori-teori ini dapat
membantu menciptakan metode pembelajaran yang efektif dan menarik bagi anak-anak (Ratte,
2019). Pengajaran Kristologi tidak hanya bertujuan untuk membekali anak-anak dengan
pengetahuan tentang agama, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter,
nilai-nilai, dan moralitas mereka. Dengan pendekatan yang berbasis pada teori pembelajaran,
anak-anak dapat memahami ajaran Kristus dengan cara yang relevan dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga iman mereka bertumbuh secara kokoh dan mendalam.(Ratte,
2019)

Dalam Kekristenan, pengajaran Kristologi merupakan inti dari teologi yang menyoroti
identitas dan karya Yesus Kristus. Pengajaran ini menjadi landasan utama yang mendefinisikan
keyakinan umat Kristen tentang Yesus sebagai Juruselamat dan Tuhan (Cahyaningsi & Ujabi,
2024). Pengajaran Kristologi membantu umat memahami keilahian dan kemanusiaan Yesus, serta
bagaimana kedua sifat ini bersatu dalam diri-Nya. Konsep-konsep seperti inkarnasi, penyaliban,

Veritas Lux Mea (Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen) Vol. 7. No. 2 (2025) - 208



kebangkitan, dan kenaikan Yesus menjadi fokus dalam pengajaran ini, yang menunjukkan peran-
Nya sebagai penggenap rencana penyelamatan Allah bagi manusia (Harefa, 2020). Pengajaran
Kristologi juga memiliki tujuan penting, yaitu membentuk iman yang kokoh dan pengenalan
pribadi kepada Kristus sebagai Tuhan yang hidup. Dengan memahami ajaran Kristologi, umat
Kristen tidak hanya menghayati kebenaran iman mereka, tetapi juga mendapatkan dasar yang kuat
untuk menjalani kehidupan yang selaras dengan teladan dan ajaran Yesus.

Kristologi merupakan kajian yang mendalam tentang pribadi, tugas, dan makna Yesus
Kristus dalam konteks ajaran agama Kristen. Menurut Daniel, pengajaran Kristologi kepada anak-
anak melibatkan pemberian pemahaman dasar tentang siapa Yesus Kristus, peran-Nya sebagai
Juruselamat dalam agama Kristen, serta pesan-pesan penting yang Ia sampaikan. Pemahaman yang
kuat tentang Kristologi menjadi fondasi bagi iman Kristen yang kokoh, karena melalui kajian ini
anak-anak dapat mengenal Yesus lebih dekat, baik sebagai Tuhan maupun teladan hidup. Oleh
sebab itu, penting bagi para pendidik agama untuk menyampaikan pengajaran Kristologi dengan
cara yang sederhana, menarik, dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak-anak, sehingga
mereka dapat memahami dan menginternalisasi ajaran tersebut secara mendalam (Nuhamara,
2022).

Pengajaran Kristologi kepada anak-anak di keluarga merupakan bagian penting dalam
membentuk dasar iman dan pemahaman mereka tentang Yesus Kristus sebagai Juruselamat dan
Tuhan. Dalam praktiknya, banyak tantangan yang dihadapi dalam menyampaikan ajaran
Kristologi kepada anak-anak, mengingat keterbatasan pemahaman mereka yang masih
berkembang. Anak-anak memiliki cara berpikir yang berbeda, dan konsep-konsep Kristologi yang
kompleks seringkali sulit untuk diterima dalam bentuk yang abstrak (Fritsilia Yuni Ba’si, Mersiani
Rerung Datte, Elis, Yasri Gonggang Lolok, 2023). Hal ini dapat menyebabkan pengajaran agama
menjadi kurang efektif dan tidak mengena pada kebutuhan spiritual mereka.

Salah satu masalah utama adalah bagaimana menyederhanakan konsep-konsep Kristologi
agar dapat dipahami oleh anak-anak. Konsep seperti "Yesus sebagai Juruselamat" atau "kasih
Allah" sering kali terlalu abstrak bagi anak-anak, yang lebih cenderung memahami dunia melalui
pengalaman nyata dan konkret. Tanpa pendekatan yang tepat, ajaran ini bisa terasa jauh dan tidak
relevan bagi mereka. Selain itu, kurangnya partisipasi aktif anak-anak dalam proses pembelajaran
iman Kristen juga menjadi kendala. Banyak pengajaran yang bersifat satu arah, di mana anak-anak
hanya menerima informasi tanpa terlibat secara langsung. Hal ini bisa menghambat mereka dalam
menginternalisasi ajaran Kristus (Susanto, 2021), karena pembelajaran iman Kristen yang tidak
melibatkan aspek interaktif sering kali kurang meninggalkan kesan mendalam.

Di sisi lain, lingkungan belajar yang kurang mendukung juga menjadi masalah. Anak-anak
akan lebih termotivasi untuk belajar jika mereka berada dalam suasana yang menyenangkan dan
penuh kasih (Arianti, 2017). Dalam kenyataannya terdapat keluarga, suasana belajar kristiani yang
kaku dan kurang menyenangkan dapat membuat anak-anak merasa terpaksa mengikuti pengajaran
iman Kristen, bukan sebagai pengalaman yang membangun hubungan dengan Tuhan. Dengan
berbagai tantangan ini, diperlukan strategi yang efektif untuk menyampaikan ajaran Kristologi
dengan cara yang mudah dipahami, menyenangkan, dan melibatkan anak-anak secara aktif
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(Agustin, n.d.). Jika tidak, pengajaran Kristologi yang disampaikan kepada anak-anak mungkin
tidak akan membekas dalam hati mereka, dan mereka tidak dapat mengaitkan ajaran tersebut
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, masalah ini perlu segera ditangani agar
anak-anak dapat tumbuh dalam iman yang kokoh dan pengenalan yang lebih dalam terhadap Yesus
Kristus.

Masalah ini semakin relevan dengan fakta bahwa banyak orangtua yang tidak memiliki
keterampilan dan sumber daya untuk mengajarkan Kristologi dengan cara yang sesuai dengan
tingkat perkembangan anak-anak (Prastawa & Krisnawati, 2024). Jika hal ini tidak segera
ditangani, bisa terjadi kesenjangan dalam pemahaman iman anak-anak yang dapat mempengaruhi
kualitas iman mereka di masa depan. Oleh karena itu, perlu ada perhatian lebih dalam
pengembangan cara-cara yang efektif dan relevan bagi keluarga untuk mengajarkan Kristologi
kepada anak-anak, agar mereka dapat tumbuh dalam pemahaman agama yang kokoh dan sesuai
dengan ajaran Kristus (Tong, 2018). Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam pengajaran
Kristologi kepada anak-anak di keluarga dengan menekankan pendekatan yang lebih kontekstual
dan interaktif, yang dapat mengatasi tantangan pemahaman konsep-konsep abstrak pada anak-
anak. Novelty dari penelitian ini terletak pada upaya mengembangkan metode pengajaran
Kristologi yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan teologis, tetapi juga
memperhatikan aspek perkembangan kognitif dan emosional anak-anak. Pendekatan ini
mengintegrasikan teori-teori pembelajaran yang relevan dengan tahap perkembangan anak, seperti
teori perkembangan anak dan teori pembelajaran kognitif, untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih mendalam dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Ibrahim, 2018), untuk mendalami
pemahaman anak-anak tentang Kristologi dalam konteks keluarga. Pendekatan ini memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap pengalaman anak-anak dan dinamika keluarga dalam pengajaran
Kristologi. Populasi penelitian terdiri dari anak-anak usia 6-12 tahun dari keluarga Kristen, yang
dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi anak-anak yang aktif menerima
pengajaran Kristologi di keluarga. Sampel penelitian berjumlah 20 anak-anak dari berbagai
keluarga Kristen.

Instrumen utama yang digunakan adalah wawancara terstruktur (Prof. Dr. Sugiyono,
2019), dengan anak-anak dan observasi partisipatif untuk memahami interaksi dalam pengajaran
Kristologi. Data dikumpulkan melalui wawancara di lingkungan keluarga dan observasi
partisipatif terhadap kegiatan pengajaran Kristologi. Data yang diperoleh dianalisis dengan
pendekatan analisis isi untuk mengidentifikasi pola tematik dan hubungan antar konsep yang
muncul, guna menjawab pertanyaan penelitian dan menyusun temuan penelitian.

HASIL PENELITIAN

Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks, peran keluarga sebagai institusi
utama dalam mengajarkan iman Kristen menjadi semakin signifikan. Perubahan sosial, budaya,
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dan teknologi yang pesat mempengaruhi cara pandang dan pola pikir anak-anak, yang dapat
memengaruhi pemahaman mereka terhadap nilai-nilai kekristenan, termasuk Kristologi
(Basongan, 2022). Dalam konteks ini, keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak-anak
menjadi sangat penting dalam membentuk dasar iman mereka. Menurut Stephen Tong, keluarga
memiliki peran utama dalam pengajaran Kristologi kepada anak-anak. Orangtua, sebagai anggota
keluarga yang paling dekat dengan anak-anak, memiliki tanggung jawab besar untuk mengenalkan
nilai-nilai Kristiani dan ajaran Kristus.(Roy & Yosef, 2019) Namun, tantangan muncul karena
banyak orangtua yang merasa kesulitan dalam mengajarkan Kristologi dengan cara yang mudah
dipahami oleh anak-anak. Keterbatasan waktu, pemahaman yang kurang mendalam tentang
teologi, dan kurangnya keterampilan dalam menyampaikan ajaran Kristen yang sesuai dengan
perkembangan kognitif dan emosional anak-anak menjadi hambatan utama (Solihin Bin Nidin,
n.d.)

Di sisi lain, meskipun keluarga adalah tempat pertama anak-anak diperkenalkan kepada
keyakinan Kristen, pengaruh luar seperti media, teman sebaya, dan lingkungan sosial semakin
besar. Hal ini dapat mengurangi pengaruh keluarga dalam membentuk pemahaman iman anak-
anak, yang bisa berisiko mengaburkan pemahaman mereka tentang Kristologi dan iman Kristen.
Oleh karena itu, tantangan besar yang dihadapi keluarga adalah bagaimana tetap menjadi
lingkungan yang mendukung dan efektif dalam pengajaran iman, meskipun dihadapkan dengan
tekanan dan pengaruh dunia luar.

Menjelaskan Kristologi Dengan Cara Sederhana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak usia 6-12 tahun dapat lebih memahami
konsep Kristologi melalui penggunaan analogi sederhana dan cerita yang menarik. Orang tua
cenderung menjelaskan konsep-konsep Kristologi dengan perumpamaan yang mudah dipahami
oleh anak-anak. Misalnya, Yesus Kristus sebagai Juruselamat sering kali dijelaskan dengan
analogi seorang penyelamat yang membantu orang keluar dari bahaya. Analogi ini membantu
anak-anak menggambarkan peran Yesus dalam kehidupan mereka, terutama dalam konteks
keselamatan (11, 2020).

Selain menggunakan analogi, orang tua juga memanfaatkan kisah-kisah Alkitab untuk
memperkenalkan dan menjelaskan Kristologi kepada anak-anak. Kisah-kisah seperti Yesus
memberi makan lima ribu orang, menyembuhkan orang sakit, dan pengorbanan-Nya di kayu salib
menjadi contoh konkret yang menghubungkan ajaran Kristus dengan tindakan kasih dan
pengorbanan (Setyawan & Sutarman, 2021, p. 179). Anak-anak merasa lebih mudah memahami
ajaran Kristologi melalui cerita-cerita ini karena mereka mengandung pesan yang relevan dan
mudah dipahami. Beberapa orang tua juga melibatkan anak-anak dalam diskusi mengenai nilai-
nilai Kristiani dan kisah-kisah Alkitab di dalam keluarga. Anak-anak yang terlibat aktif dalam
percakapan ini lebih mudah memahami ajaran Kristologi karena mereka diberikan kesempatan
untuk bertanya dan mendiskusikan makna dari kisah-kisah tersebut. Tetapi, sebagian anak-anak
lainnya lebih cenderung mendengarkan tanpa banyak bertanya, yang menunjukkan bahwa
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pendekatan yang lebih menarik dan komunikatif bisa lebih efektif dalam membangun pemahaman
mereka tentang Kristologi.

Pengajaran Kristologi Secara kontekstual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak lebih mudah memahami konsep-konsep
abstrak, termasuk Kristologi, ketika materi pengajaran disajikan secara kontekstual. Konsep-
konsep seperti kasih Allah dapat dijelaskan dengan cara yang lebih relevan dengan pengalaman
anak-anak, seperti melalui cerita atau pengalaman nyata yang mereka alami (Mangentang &
Salurante, 2021). Orang tua dapat berbagi pengalaman mereka tentang kasih atau mendorong
anak-anak untuk berbagi pengalaman mereka sendiri. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk
mengaitkan ajaran Kristologi dengan kehidupan mereka sehari-hari, meningkatkan pemahaman
mereka secara lebih mendalam (Tri Supratman Waruwu, Anwar Three Millenium Waruwu, Ruth
Judica Siahaan & Michael Najoan, 2024).

Penelitian ini juga menyoroti beberapa cara efektif untuk menyampaikan materi Kristologi
secara kontekstual. Pertama, menceritakan kisah-kisah Alkitab yang berkaitan dengan Kristologi
dapat sangat membantu dalam memperkenalkan konsep-konsep seperti kasih Allah dan
pengorbanan Yesus Kristus (Polii & Mawikere, 2024). Sebagai contoh, kisah tentang Yesus yang
mengasihi anak-anak membantu anak-anak memahami lebih dalam tentang kasih Allah. Kedua,
penggunaan analogi dan metafora dapat membuat konsep-konsep abstrak lebih mudah dimengerti
(Santoso, 2020). Sebagai contoh, konsep Yesus Kristus sebagai Juruselamat dapat dijelaskan
dengan membandingkan-Nya dengan seorang penyelamat yang membantu seseorang keluar dari
bahaya.

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan aktif anak-anak dalam
pembelajaran Kristologi sangat memperkaya pemahaman mereka. Anak-anak yang diajak
berdiskusi, berbagi cerita, atau melakukan kegiatan yang relevan dengan Kristologi cenderung
lebih memahami ajaran tersebut (Putu Ayub Dharmawan, 2020). Di samping itu, materi
pengajaran yang menarik dan menyenangkan, seperti melalui permainan, lagu, atau alat peraga,
dapat meningkatkan motivasi anak-anak untuk belajar. Dengan penerapan strategi-strategi ini,
orang tua dapat mendalami dan mengajarkan Kristologi kepada anak-anak dengan cara yang
bermakna (Suhartono, 2022), yang memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep
tersebut dengan lebih baik.

Pengajaran Kristologi di Keluarga

Pengajaran Kristologi kepada anak-anak memegang peranan penting dalam membangun
pemahaman dasar tentang siapa Yesus Kristus dan peran-Nya dalam agama Kristen. Webber
menjelaskan bahwa Kristologi adalah kajian mengenai pribadi, tugas, dan makna Yesus Kristus
dalam ajaran agama Kristen (Suhartono, 2022). Pemahaman ini menjadi fondasi bagi pertumbuhan
iman yang kokoh, sehingga pengajaran Kristologi perlu diberikan dengan cara yang dapat diterima
dan dipahami oleh anak-anak sejak usia dini. Keluarga, sebagai unit sosial pertama bagi anak-
anak, memainkan peran yang sangat penting dalam pengajaran Kristologi (Fritsilia Yuni Ba’si,
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Mersiani Rerung Datte, Elis, Yasri Gonggang Lolok, 2023). Daniel menekankan bahwa keluarga
adalah tempat pertama di mana anak-anak dikenalkan dengan nilai-nilai agama dan Kristologi.
Keluarga menciptakan lingkungan yang mendukung pemahaman agama dengan menanamkan
konsep-konsep Kristologi secara praktis dalam kehidupan sehari-hari (Nuhamara, 2022). Dalam
konteks ini, orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk mengenalkan anak-anak kepada Yesus
Kristus, ajaran-Nya, dan makna penting yang terkandung dalam iman Kristen.

Untuk memfasilitasi pemahaman Kristologi, orang tua bisa menggunakan pendekatan yang
mudah dipahami oleh anak-anak, seperti cerita Alkitab yang relevan, diskusi keluarga, dan praktik
kehidupan sehari-hari yang mencerminkan ajaran Kristus (Wenas, 2024). Dengan cara ini, anak-
anak dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan aplikatif mengenai Kristologi,
yang akan menjadi dasar bagi pembentukan iman Kristen mereka di masa depan.

Implementasi pengajaran Kristologi di keluarga merupakan aspek penting dalam
membangun dasar iman Kristen yang kokoh bagi anak-anak. Kristologi, menurut Webber, adalah
kajian yang mendalam tentang pribadi, tugas, dan makna Yesus Kristus dalam ajaran agama
Kristen (Webber, 1991). Dalam pengajaran Kristologi kepada anak-anak, tujuan utamanya adalah
membangun pemahaman dasar mengenai siapa Yesus Kristus, peran-Nya dalam keselamatan umat
manusia, dan pesan-pesan agama yang disampaikan-Nya. Pemahaman yang benar dan mendalam
mengenai Kristologi menjadi pondasi yang kuat bagi iman Kristen, oleh karena itu pengajaran ini
harus diberikan dengan baik kepada anak-anak sejak usia dini.

Daniel juga menekankan peran penting keluarga dalam pengajaran Kristologi. Sebagai unit
sosial yang paling dekat dengan anak-anak, keluarga menjadi tempat pertama di mana anak-anak
diperkenalkan pada ajaran agama dan nilai-nilai iman. Anak-anak tidak hanya belajar tentang
Kristus dari buku atau pendeta, tetapi juga dari orangtua dan lingkungan keluarga mereka
(Nuhamara, 2022, p. 25). Keluarga memiliki tanggung jawab besar untuk menciptakan suasana
yang mendukung pembelajaran agama, di mana orangtua berperan sebagai figur utama yang
mengenalkan ajaran Kristologi secara langsung kepada anak-anak mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga memegang peran sentral dalam pengajaran
Kristologi. Anak-anak yang mendapatkan pengajaran Kristologi di dalam keluarga mereka
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang Kristologi dibandingkan dengan anak-anak yang
tidak memperoleh pengajaran tersebut. Keluarga yang memberikan ruang untuk mengenalkan
Kristologi dan mendiskusikannya bersama anak-anak terbukti membantu anak-anak membangun
pemahaman yang lebih mendalam tentang siapa Yesus Kristus dan apa yang Dia ajarkan (Darianto,
Sukendar, n.d.). Karena itu, pengajaran Kristologi di dalam keluarga bukan hanya sekedar aktivitas
ritual atau formal, tetapi harus menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari dalam interaksi keluarga.

Orangtua memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk pemahaman anak-anak tentang
Kristologi. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang orangtuanya memiliki pemahaman
yang kuat tentang Kristologi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik pula. Orangtua
sebagai figur utama yang mengasuh dan mendidik anak-anak memainkan peran yang tidak
tergantikan dalam pengajaran iman (Harun Puling, Noverlina Zendrato, 2024). Keterlibatan
orangtua dalam memahami dan mengajarkan nilai-nilai Kristologi kepada anak-anak memperkuat
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ajaran agama dalam kehidupan anak, serta memberikan teladan yang jelas tentang bagaimana
menghidupi iman Kristen.

Penelitian juga mengungkapkan bahwa interaksi keluarga berperan penting dalam
memperdalam pemahaman anak-anak tentang Kristologi. Anak-anak yang terlibat aktif dalam
interaksi dengan orangtua dan anggota keluarga lainnya selama pengajaran Kristologi
menunjukkan pemahaman yang lebih baik (Roy & Yosef, 2019). Diskusi, tanya jawab, serta
kegiatan bersama yang melibatkan ajaran Kristologi memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk menggali pemahaman mereka lebih jauh. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang baik
dalam keluarga dan kesempatan untuk bertanya serta mendiskusikan hal-hal spiritual sangat
penting dalam pembentukan pemahaman Kristologi.

Selain pengajaran teori, pembelajaran berbasis pengalaman terbukti sangat efektif dalam
membantu anak-anak memahami Kristologi. Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak yang
memiliki pengalaman langsung dengan ajaran Kristologi, seperti beribadah bersama keluarga,
berdoa bersama, atau terlibat dalam kegiatan gereja bersama orangtua, memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang Kristus (Wendi, 2022). Pengalaman langsung ini menghubungkan ajaran agama
dengan kehidupan sehari-hari anak-anak, sehingga mereka dapat lebih mudah menginternalisasi
nilai-nilai Kristologi dalam hidup mereka. Pembelajaran berbasis pengalaman ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan anak-anak, tetapi juga membantu mereka mengaplikasikan ajaran
Kristus dalam tindakan mereka sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa keluarga memainkan peran yang sangat
signifikan dalam pengajaran Kristologi kepada anak-anak. Anak-anak yang menerima pengajaran
Kristologi secara langsung di dalam keluarga menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pribadi, tugas, dan makna Yesus Kristus dalam ajaran Kristen, dibandingkan dengan
anak-anak yang tidak mendapatkan pengajaran tersebut (Paat & Sinaga, 2023). Hal ini
menunjukkan pentingnya keluarga sebagai lingkungan pertama tempat anak-anak belajar tentang
ajaran agama. Dalam kaitan ini, orangtua, yang merupakan figur terdekat bagi anak-anak, memiliki
tanggung jawab besar dalam mengenalkan nilai-nilai Kristologi dan memastikan bahwa
pemahaman agama mereka berkembang dengan kuat (Ansori et al., 2022).

Penelitian ini juga menyoroti bahwa orangtua yang memiliki pemahaman Kristologi yang
kokoh cenderung lebih berhasil dalam mentransfer pengetahuan tersebut kepada anak-anak
mereka. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala yang sering dihadapi
keluarga dalam melaksanakan pengajaran Kristologi. Beberapa kendala utama yang teridentifikasi
termasuk kesibukan sehari-hari orangtua yang membatasi waktu untuk pengajaran agama,
perbedaan pemahaman agama di antara anggota keluarga, dan pengaruh eksternal seperti teman
sebaya dan media sosial yang dapat mempengaruhi pandangan anak-anak (Ta’birampo & Nengsi,
Angraini Taburang, 2023).

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga dapat mengatasi kendala-
kendala tersebut dengan menerapkan berbagai strategi, seperti menyusun jadwal pengajaran yang
lebih teratur, melibatkan anggota keluarga lainnya dalam proses pembelajaran, serta mencari
dukungan dari gereja atau komunitas agama untuk memperkaya pembelajaran agama anak-anak.
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Dengan demikian, meskipun ada tantangan, keluarga tetap memiliki potensi besar untuk berperan
dalam membentuk pemahaman Kristologi yang kuat bagi anak-anak mereka.

Kristologi adalah konsep sentral dalam ajaran Kristen yang mempelajari siapa Yesus
Kristus, tugas-Nya, dan makna pengorbanan-Nya. Untuk anak-anak usia 6—12 tahun, pendekatan
yang sederhana, kontekstual, dan relevan sangat penting. Penggunaan analogi seperti Yesus
sebagai penyelamat yang menolong dari bahaya membantu mereka memahami konsep
keselamatan dengan lebih konkret (Ndruru, Yurniman, Gina Glory Septiani Laia, 2024).
Visualisasi melalui gambar, cerita, atau video serta interaksi aktif seperti diskusi dan bermain
peran juga efektif. Metode ini membuat anak-anak lebih terlibat dan memahami kasih serta
pengorbanan Yesus secara mendalam. Dengan pendekatan yang kreatif dan relevan, pengajaran
Kristologi dapat menjadi pengalaman bermakna yang membangun iman mereka sejak dini.

Selain analogi, cerita-cerita Alkitab yang mengisahkan perbuatan Yesus, seperti memberi
makan lima ribu orang, menyembuhkan orang sakit, dan pengorbanan-Nya di kayu salib, sangat
membantu anak-anak untuk mengaitkan ajaran Kristus dengan tindakan kasih dan pengorbanan-
Nya (Qrystl et al., 2023). Melalui cerita-cerita ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang siapa
Yesus Kristus, tetapi juga tentang sifat kasih-Nya yang tak terbatas kepada umat manusia. Selain
itu, pengajaran Kristologi di keluarga memainkan peranan yang sangat penting dalam membentuk
pemahaman anak-anak tentang Yesus Kristus. Sebagai unit sosial pertama, keluarga adalah tempat
utama bagi anak-anak untuk mengenal ajaran agama. Orangtua memiliki peran besar dalam
menyampaikan ajaran Kristologi dengan cara yang dapat diterima dan dipahami oleh anak-anak
(Uruwaya, 2015). Melibatkan anak-anak dalam diskusi, berbagi pengalaman pribadi tentang kasih
Allah, atau mengajak mereka untuk menceritakan pengalaman mereka sendiri dapat membantu
anak-anak mengaitkan ajaran Kristologi dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Pendekatan kontekstual dalam pengajaran Kristologi juga sangat efektif. Anak-anak lebih
mudah memahami konsep-konsep abstrak, seperti kasih Allah dan pengorbanan Yesus Kristus,
jika disampaikan dengan cara yang relevan dengan pengalaman mereka. Misalnya, melalui cerita
atau pengalaman nyata yang mereka alami, anak-anak dapat lebih mudah memahami ajaran
Kristologi dan menghubungkannya dengan situasi hidup mereka. Keterlibatan aktif anak-anak
dalam diskusi dan kegiatan berbasis pengalaman juga terbukti memperkaya pemahaman mereka
tentang ajaran Kristus.

Dalam pengajaran Kristologi di keluarga, orangtua tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai contoh nyata dari ajaran yang diajarkan. Keluarga yang aktif mendiskusikan
ajaran Kristologi, berdoa bersama, dan terlibat dalam kegiatan gereja bersama cenderung
membantu anak-anak untuk menginternalisasi ajaran Kristus dalam hidup mereka (Fritsilia Yuni
Ba’si, Mersiani Rerung Datte, Elis, Yasri Gonggang Lolok, 2023). Karena itu, pembelajaran
Kristologi yang berbasis pengalaman langsung ini memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-
nilai Kristiani dalam kehidupan anak-anak.

Adapun tantangan dalam pengajaran Kristologi di keluarga juga tidak dapat diabaikan.
Kesibukan orangtua, perbedaan pemahaman agama antar anggota keluarga, serta pengaruh
eksternal seperti media sosial dan teman sebaya dapat menjadi hambatan dalam proses pengajaran
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(Sababalat et al., 2024). Meski demikian, dengan pendekatan yang kreatif, pengaturan waktu yang
lebih baik, dan dukungan dari komunitas gereja, keluarga tetap dapat memainkan peran utama
dalam membentuk pemahaman Kristologi yang kuat pada anak-anak. Oleh karena itu, pengajaran
Kristologi bukan hanya merupakan kegiatan formal, tetapi harus menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari yang dapat membentuk dasar iman yang kokoh bagi anak-anak di masa depan.

Untuk meningkatkan pengajaran Kristologi di keluarga, peran orangtua sebagai pendidik
utama sangatlah penting. Orangtua perlu menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung
pembelajaran agama dengan cara mengajarkan nilai-nilai agama secara langsung dalam kehidupan
sehari-hari. Menjadi teladan dalam beribadah dan mengajarkan konsep-konsep agama secara
praktis, seperti membacakan Alkitab atau melibatkan anak-anak dalam doa bersama, akan
memperkuat pemahaman anak-anak terhadap Kristologi. Selain itu, orangtua juga harus
melibatkan anak-anak dalam proses pembelajaran secara aktif, misalnya melalui diskusi atau
menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Selain itu, gereja dan institusi keagamaan juga memegang peran penting dalam mendukung
pengajaran Kristologi di keluarga (Fritsilia Yuni Ba’si, Mersiani Rerung Datte, Elis, Yasri
Gonggang Lolok, 2023). Gereja dapat mengembangkan program pendidikan agama keluarga yang
mencakup kegiatan keagamaan bersama, seperti doa bersama dan pembacaan kitab suci, untuk
mempererat ikatan keluarga dalam iman Kristiani (Erniwati Gea & Waruwu, Anwar Three
Millenium, Martina NovalinaMartina Novalina, 2023). Program ini harus mencakup sumber daya
yang relevan dan materi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman agama anak-
anak. Evaluasi berkala terhadap program pengajaran sangat diperlukan untuk memastikan
efektivitasnya, seperti dengan mengukur pemahaman anak-anak dan keterlibatan orangtua dalam
pembelajaran agama. Mengembangkan materi yang kreatif dan sesuai dengan kebutuhan serta
gaya belajar anak-anak juga penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif, aman,
dan menyenangkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa keluarga memegang peran vital dalam membentuk
pemahaman Kristologi anak-anak, dengan orangtua sebagai pendidik utama yang mempengaruhi
pengajaran agama secara signifikan. Anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran Kristologi di
lingkungan keluarga menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam, terutama ketika pengajaran
ini dilengkapi dengan interaksi aktif dan pengalaman langsung seperti beribadah bersama. Oleh
karena itu, penting bagi orangtua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, menjadi
teladan dalam praktik keagamaan, dan mendorong anak-anak untuk terlibat dalam diskusi dan
kegiatan agama. Gereja dan institusi keagamaan juga memiliki peran untuk mendukung keluarga
dalam menyediakan sumber daya dan pendekatan yang relevan untuk pengajaran Kristologi,
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan gaya belajar individu anak.
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